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Abstrak 
 

Secara global, pandemi COVID-19 telah mengubah persepsi tentang perumahan. 

Sementara itu, Indonesia masih berjuang dengan efek dari pertumbuhan penduduk yang 

cepat serta masalah kepadatan penduduk. Dalam konteks ini, penelitian ini menyelidiki 

pendekatan inovatif untuk mengatasi kedua isu tersebut: penggunaan kembali rumah 

kontainer dengan desain tropis. Aspek utama dari ide ini adalah kontainer pengiriman 

daur ulang, yang berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan mudah diperoleh. 

Pendekatan tropis mempertimbangkan pencahayaan alami, ventilasi alami, dan 

penggunaan ruang yang fleksibel untuk mendorong keberlanjutan di iklim tropis. Terkait 

dengan hal ini, penelitian ini menjelaskan bagaimana perumahan kontainer merespons 

masalah pandemi dan kepadatan penduduk sambil menciptakan perumahan yang aman, 

nyaman, dan berkelanjutan yang dapat beradaptasi dengan tuntutan yang berubah dari 

dunia saat ini. 

 

Kata kunci: covid-19, konsep desain tropis, reuse container, rumah susun. 

 

 
Abstract 

 

Globally, the COVID-19 pandemic has changed perceptions about housing. In the 

meantime, Indonesia is still struggling with the effects of its fast expanding population as 

well as problems with population density. Within this context, this study investigates an 

innovative approach to address both issues: the reuse of container houses with a tropical 

design. The primary aspect of this idea is recycled shipping containers, which contribute 

environmental sustainability and are readily available. The tropical approach considers 

natural lighting, natural ventilation, and flexible space use into consideration to encourage 

sustainability in a tropical climate. In regard to this, this study explains how container 

housing responds to the issues of pandemic and population density while creating safe, 

comfortable, and sustainable housing that adapts to the changing demands of today's 

world. 

 

Keywords: covid-19, tropical design concept, container reuse, apartment building. 

 

 

1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan populasi yang terus meningkat, 

menghadapi dua tantangan besar yaitu wabah pandemi dan pertumbuhan penduduk. 

Kepadatan penduduk secara signifikan berhubungan dengan tingginya jumlah 

kasus COVID-19 di Indonesia, dengan kolerasi positif sebesar 63,3% (Azizah et 

al., 2021). Salah satu solusi yang inovatif dan berkelanjutan untuk mengatasi kedua 

tantangan ini adalah dengan merancang rumah susun menggunakan kontainer bekas 

(reuse container) dengan konsep tropis. Pandemi COVID-19 telah mengubah cara 
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kita memandang rumah tinggal. Lockdowns, pembatasan sosial, dan kesadaran akan 

pentingnya jarak fisik telah mendorong permintaan akan rumah yang aman dan 

nyaman (Bee Aw et al., 2021). Di sisi lain, pertumbuhan penduduk yang meningkat 

cepat dapat menciptakan tekanan besar terhadap perumahan yang terjangkau dan 

berkualitas (Kuzior et al., 2022). Dalam konteks ini, rumah susun menjadi alternatif 

yang menarik. 

Material bekas adalah bahan bangunan yang dapat didaur ulang dengan lebih 

baik dan lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan konstruksi konvensional 

(Parab et al., 2021). Indonesia sebagai salah satu negara dengan lalu lintas kontainer 

yang tinggi, memiliki pasokan berlimpah kontainer bekas yang dapat dimanfaatkan. 

Dengan merancang rumah susun menggunakan kontainer bekas kita tidak hanya 

dapat memanfaatkan bahan yang ada, tetapi juga mengurangi dampak negatif 

lingkungan (Mokhtar et al., 2016). Konsep tropis dalam desain rumah susun adalah 

kunci keberhasilan proyek ini. Indonesia memiliki iklim tropis dengan suhu dan 

kelembaban yang tinggi sepanjang tahun. Dalam penelitian Azizah et al, (2021), 

juga ditemukan hubungan antara kondisi iklim dan klaster COVID-19 dengan 

korelasi positif sebesar 40%. Oleh karena itu, rumah susun yang dirancang harus 

mempertimbangkan elemen-elemen seperti ventilasi alami, pencahayaan alami, dan 

penggunaan material yang sesuai dengan iklim tropis. Ini akan membantu 

menciptakan ruang tinggal yang nyaman dan sehat bagi penghuninya. 

Penggunaan bekas kontainer sebagai konstruksi bangunan adalah pilihan 

yang sesuai dengan tren saat ini, karena ini mewakili sebuah terobosan yang efektif 

dalam penggunaan material bekas, sehingga dapat mengurangi biaya dan waktu 

proses pembangunan (Febrina dan Pranoto, 2018). Selain itu, rumah susun reuse 

container dapat dirancang dengan fleksibilitas yang memungkinkan penyesuaian 

ruang sesuai dengan kebutuhan penghuni. Hal ini sangat penting dalam konteks 

pandemi, di mana perubahan kebutuhan ruang dan ruang kerja di rumah menjadi 

lebih umum (Tarigan dan Fitri, 2022). Dengan merancang rumah susun reuse 

container dengan konsep tropis, kita dapat menjawab dua tantangan besar yang 

dihadapi oleh Indonesia. Pertama, kita dapat menyediakan perumahan yang aman, 

nyaman, dan terjangkau untuk masyarakat yang semakin padat. Kedua, kita dapat 

merespons pandemi dengan merancang rumah yang memungkinkan hidup dan 

bekerja dari rumah dengan lebih efisien. 

Penelitian ini akan menjelaskan lebih lanjut tentang konsep dan manfaat dari 

rumah susun reuse container dengan konsep tropis di Indonesia, serta bagaimana 

solusi ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas hidup 

dan pengurangan dampak lingkungan. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif ekspolaratif 

bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang sedang berlangsung saat riset 

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Husein, 2011). 

Penelitian deskriptif eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu 

fenomena. Dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu 

hanya menggambarkan apa adanya suatu variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 

2002). 

Penelitian ini berdasarkan pada isu COVID-19 yang mengenai kepadatan 

penduduk Indonesia sehingga mengeksplorasi solusi inovatif dalam bentuk rumah 
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susun kontainer tropis yang tidak hanya merespons tantangan pandemi, tetapi juga 

memberikan solusi jangka panjang untuk perumahan berkelanjutan. Dalam konteks 

penelitian mengenai perancangan rumah susun reuse container dengan konsep 

tropis, metode penelitian akan sangat relevan dalam merancang dan 

mengembangkan proyek tersebut. 

Arsitektur tropis adalah suatu konsep desain bangunan yang didasarkan pada 

pemecahan masalah terhadap kondisi iklim tropis lembab (Hardiman, 2012). 

Negara beriklim tropis memiliki curah hujan yang tinggi serta kemarau yang 

panjang, sehingga menciptakan perbedaan temperatur udara yang cukup tinggi 

(Karyono, 2008). Oleh sebab itu konsep desain arsitektur tropis sangat berperan 

penting dalam menjaga kenyamanan termal di dalam ruang melalui parameter 

desain yang telah ditetapkan (Saliim dan Satwikasari, 2022). Berikut adalah 

parameter konsep desain yang tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Variabel penerapan desain arsitektur tropis 

No Kategori Indikator 

1 Orientasi Bangunan • Sisi terpanjang bangunan menghadap sisi 

utara dan selatan. 

• Sisi terpendek bangunan menghadap sisi 

barat dan timur. 

2 Material Bangunan • Menggunakan jenis material yang dapat 

mereduksi panas radiasi sinar matahari. 

• Menggunakan jenis material yang tahan 

terhadap cuaca hujan. 

3 Radiasi • Membuat ruang pada bagian bawah atap 

bangunan sebagai ruang insulasi untuk 

melepaskan panas. 

• Menggunakan material atap dan dinding yang 

tidak dapat menyerap panas radiasi sinar 

matahari. 

4 Shading Device • Digunakan sebagai pelindung bangunan dari 

cuaca panas dan hujan. 

• Penggunaan selubung bangunan atau sun 

shading sebagai upaya terhadap pemecah sinar 

matahari yang masuk ke dalam bangunan. 

5 Pencahayaan • Orientasi bukaan dimaksimalkan menghadap 

sisi utara dan selatan agar sinar matahari tidak 

menyinari bangunan secara frontal. 

• Memanfaatkan jenis pencahayaan alami. 

6 Curah Hujan  • Menerapkan desain dan jenis atap bangunan 

yang dapat mengalirkan. 

7 Aliran Udara Mengalirkan udara dari luar secara maksimal. 

Metode penelitian ini akan membantu peneliti dalam merancang rumah susun 

reuse container pasca pandemi dengan konsep tropis yang efektif dan 

berkelanjutan, serta menjawab tantangan kepadatan penduduk di Indonesia. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan penelitian akan sangat tergantung pada pelaksanaan 

penelitian yang sebenarnya dan data yang berhasil dikumpulkan. Di bawah ini, hasil 

dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai prancangan rumah susun reuse 

container pasca pandemi dengan konsep tropis untuk mengatasi kepadatan 

penduduk di Indonesia. 

3.1 Data Tapak 

Tapak perancangan berlokasi di Jl. Gatot Subroto No. 146, Sei Sikambing C. 

II, Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia seperti pada 

Gambar 1. Luas tapak untuk perancangan dengan total area sebesar 2 ha. 

 

 

Gambar 1 Lokasi tapak perancangan 

 

Dalam menentukan orientasi bangunan rumah susun yang menggunakan 

kontainer bekas di lingkungan tropis, dilakukan analisis kecepatan dan arah angin, 

untuk memastikan posisi yang optimal terlihat pada Gambar 2. Hal ini dilakukan 

dengan pertimbangan bahwa orientasi bangunan akan berdampak pada 

pencahayaan alami, sirkulasi udara, dan juga akan memberikan pemandangan 

terbaik. 

 

Gambar 2 Analisa arah dan kecepatan angin menggunakan wind rose 
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Kota Medan memiliki penyinaran yang sangat panas terjadi pada bulan 

Maret-Agustus disepanjang tahun berdasarkan analisa simulasi software 

grasshopper dan beberapa plugin-nya dengan menggunakan data cuaca Medan 

Kualanamu. Pukul 08.00-10.00 WIB merupakan batas kenyamanan dari bias 

penyinaran sehinggan cenderung nyaman untuk melakukan aktivitas pada jam-jam 

tersebut. Hasil analisa seperti pada Gambar 3, puncak panas sekitar pukul 12.00-

15.00 WIB dan penyinaran matahari mulai rendah atau tidak terlalu terik pada pukul 

16.00-18.00 WIB. 

 

 

Gambar 3 Analisa orientasi cahaya matahari menggunakan sun path diagram 

 

Perencanaan desain menetapkan pedoman dalam proses perancangan yang 

didasarkan pada isu-isu yang relevan di lokasi tersebut, dengan tujuan akhir 

menciptakan desain yang berkualitas tinggi dan menjadikan bangunan tersebut 

sebagai sebuah karya kelas dunia yang menawarkan lingkungan yang bersih.  

3.2 Massa Bentuk Bangunan 

Konsep desain terinspirasi pada jaringan deoxyribo nucleic acid (DNA) dan 

sistem imun manusia yang menjaga tubuh dari bahayanya COVID-19. Sistem 

kekebalan tubuh adalah suatu sistem kompleks yang terdiri dari sel, jaringan, dan 

organ yang berkerja sama dalam melindungi dan menjaga tubuh agar sehat dari 

berbagai virus atau penyakit. Mengadopsi sistem imun sebagai sistem dan pola 

perencanaan untuk konsep desain. 

 

Gambar 4 Transformasi bentuk massa gubahan 
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Massa bentuk bangunan berasal dari sketsa pola yang dibuat peneliti dan 

dikembangkan menjadi 3 massa yang tersusun secara sejajar. Kemudian massa 

bentuk dilakukan pengembangan dan beberapa langkah proses untuk menemukan 

bentuk desain yang menarik. 

 

3.3 Implementasi Konsep Desain Arsitektur Tropis 

Seiring berjalannya waktu, elemen-elemen pokok dalam arsitektur tropis 

mengalami perkembangan, termasuk modifikasi atap, teras, dan sistem ventilasi. 

Modifikasi ini dilakukan tanpa mengubah fungsi utama dari arsitektur tropis 

(Dananjaya, Priyatmono dan Raidi, 2015). Dalam mengimplementasikan teori 

tropis melalui desain rumah susun reuse container, terdapat beberapa kategori 

dalam meningkatkan interaksi manusia dengan alam, di antaranya: 

a. Orientasi Bangunan 

Perancangan rumah susun yang menggunakan kontainer bekas dengan konsep 

tropis mengadopsi orientasi bangunan di mana sisi terpanjang bangunan 

menghadap ke arah utara dan selatan, sementara sisi terpendek bangunan 

menghadap ke arah barat dan timur. Dengan menghadap utara dan selatan, 

bangunan dapat memaksimalkan pemanfaatan pencahayaan alami sepanjang 

hari. Ini mengurangi ketergantungan pada penerangan buatan dan membantu 

menghemat energi. 

b. Material Bangunan 

Penggunaan material reuse container juga berkontribusi pada penambahan 

insulasi yang efektif dalam mengurangi panas radiasi sinar matahari. Bahan 

yang digunakan untuk aplikasi insulasi interior rumah kontainer adalah fiber 

glass, polystyrene foam panels, dan dinding lembaran kalsi seperti pada 

Gambar 5. Kontainer juga tahan terhadap cuaca hujan umumnya terbuat dari 

baja tahan karat (stainless steel) atau baja tahan korosi lainnya. Kotak 

pengangkutan yang terbuat dari logam ini memiliki dimensi yang cukup besar, 

dengan panjang berkisaran antara 6 hingga 12 meter, lebar sekitar 2,5 meter, 

dan tinggi sekitar 2,5 meter (Nurkamdani, 2010). 

c. Radiasi 

Memberikan space pada bagian sisi dinding kontainer dan lembaran kalsi pada 

bawah atap dan dinding bangunan sebagai ruang insulasi untuk meredam 

panas. Menggunakan material yang dapat memantulkan dan menyerap panas 

radiasi sinar matahari seperti pada Gambar 5. 

. 

Gambar 5. Penerapan insulasi panas pada rumah kontainer 
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d. Shading Device 

Menggunakan sun shading pada lantai dasar dan area sirkulasi tangga sebagai 

pelindung dari radiasi panas dan hujan yang masuk ke dalam bangunan seperti 

pada Gambar 6. Sun shading juga dapat menciptakan area eksternal yang 

nyaman di sekitar lantai dasar dan tangga, yang dapat digunakan untuk 

berbagai kegiatan. 

. 

Gambar 6. Penerapan shading device 

e. Pencahayaan 

Memberikan orientasi bukaan bangunan sedikit menghadap ke arah utara dan 

selatan adalah pendekatan yang cerdas dalam perencanaan arsitektur. Hal ini 

memungkinkan pemanfaatan optimal sinar matahari tanpa risiko berlebihan 

atau silau yang dapat mengganggu kenyamanan di dalam ruangan. Orientasi 

ini juga membantu mengendalikan panas yang masuk ke dalam ruangan seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 7. Dengan cahaya yang merata dan tidak 

berlebihan, penghuni ruangan dapat bekerja, beristirahat, atau menjalani 

aktivitas dengan kenyamanan visual yang lebih baik. Selain itu, pemilihan 

orientasi bukaan juga dapat menciptakan pemandangan yang menarik dan 

beragam yang dapat dinikmati oleh penghuni. 

 

Gambar 7. Komponen- komponen cahaya alami di dalam rumah kontainer 

f. Curah Hujan 

Menerapkan desain yang memungkinkan pengaliran air hujan dari atap panel 

surya dan kontainer ke sistem penyaringan alami di balkon hijau, serta ke 

penyimpanan reservoir air hujan bersih, adalah langkah yang sangat 

berkelanjutan dan hemat sumber daya. Sistem penyaringan alami di balkon 

hijau membantu membersihkan air hujan dari kontaminan, sehingga 

menghasilkan air yang lebih bersih dan aman untuk digunakan dapat dilihat 
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pada Gambar 8 dan 9. Desain ini adalah langkah yang cerdas dalam 

menciptakan bangunan lebih berkelanjutan, efisien dalam penggunaan sumber 

daya, dan mendukung pelestarian lingkungan. 

 

Gambar 8. Sistem pemanfaatan air hujan 

 

Gambar 9. Instalasi air bersih dan air kotor 

g. Aliran udara 

Desain fasad berpori dengan memberikan balkon hijau untuk mendapatkan 

aliran udara bersih kedalam ruangan. Menerapkan desain bukaan untuk 

mengoptimalkan aliran udara dari luar adalah langkah penting dalam 

perencanaan arsitektur yang mendukung ventilasi alami yang efektif (Anwar 

dan Cahyadini, 2023), seperti pada Gambar 10. Dengan desain bukaan yang 

benar, udara segar dapat mengalir secara efisien ke dalam bangunan tanpa perlu 

bergantung pada sistem ventilasi mekanis, ini mengurangi konsumsi energi dan 

biaya operasional (Karyono, 2004). Desain balkon hijau dan bukaan yang baik 

juga memungkinkan penghuni untuk menikmati pemandangan alam dan luar 

ruangan, memberikan rasa koneksi dengan lingkungan sekitar (Tarigan dan 

Fitri, 2022). 
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Gambar 10. Sistem aliran udara bersih di dalam ruang 

Mengadopsi konsep desain tropis yang sesuai dengan iklim tapak 

perancangan, peneliti juga melakukan penyesuaian ringan terhadap arah bukaan 

agar tidak terpapar sinar matahari secara berlebihan. Penerapan kategori konsep 

desain arsitektur tropis dalam perancangan rumah susun reuse container dapat 

dilihat pada Gambar 11 di bawah ini. 

 

Gambar 11. Penerapan kategori desain arsitektur tropis 

 

3.4 Keunggulan Desain Perancangan 

Keunggulan desain perancangan dapat dijelaskan secara terperinci adalah 

sebagai berikut: 

1. Desain Rumah Susun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan kontainer bekas 

dan menerapkan konsep tropis, rumah susun yang sesuai dengan kondisi iklim 

tropis Indonesia dapat dirancang. Desain ini mencakup ventilasi alami yang 
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efisien, penggunaan bahan yang ramah lingkungan, dan pencahayaan alami 

yang memadai (Putra, Ratna dan Susilawati, 2008). 

2. Kebutuhan Penghuni 

Melalui wawancara dan observasi, ditemukan bahwa penghuni potensial 

memiliki kebutuhan yang beragam, termasuk ruang kerja dari rumah. Hasil ini 

mengarah pada desain yang fleksibel dan modular yang memungkinkan 

penghuni untuk menyesuaikan ruang sesuai kebutuhan mereka dengan 

memberikan model dan type kamar yang berbeda (Sujatini dan Puspita, 2021) 

seperti pada Gambar 12. Sehingga desain perancangan rumah susun reuse 

container ini dapat memenuhi persyaratan teknis pembangunan rumah susun 

menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 60/PRT/1992’, 1992. 

 

Gambar 12. Denah kamar rumah susun kontainer 

3. Keberlanjutan 

Penggunaan kontainer bekas dalam konstruksi rumah susun mengurangi 

dampak lingkungan dengan mengurangi limbah konstruksi dan memanfaatkan 

bahan yang ada (Mediastika, 2013). Selain itu, penggunaan teknologi hijau, 

seperti panel surya, dapat meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi biaya 

operasional seperti yang dapat dilihat pada Gambar 13 di bawah ini. 

 

Gambar 13. Penerapan panel surya pada rumah susun reuse container 

3.5 Keunikan Rancangan 

Keunikan perancangan ini adalah pada penyusunan rumah reuse container 

secara acak dengan mengikuti pola yang ada sehingga tidak terlihat monoton, dapat 

dilihat pada Gambar 15. Selain itu rancangan rumah susun ini terdapat beberapa 
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public space seperti kolam renang, jogging track, lapangan olahraga, taman dan 

playground area sebagai fasilitas pendukung yang dapat dinikmati oleh seluruh 

penghuni rumah susun tersebut seperti pada Gambar 14 dan 15 di bawah ini. 

 

Gambar 14. Site plan desain perancangan 

 

Gambar 15. Perspektif center area 
 

3.6 Manfaat Desain Perancangan 

Menggunakan kontainer bekas sebagai bahan bangunan memiliki beberapa 

keuntungan, antara lain: 

• Kekuatan dan Ketahanan: Kontainer bekas memiliki kekuatan dan ketahanan 

yang tinggi, membuatnya cocok untuk digunakan dalam konstruksi bangunan. 

• Kemampuan Tumpuk: Kontainer dapat ditumpuk untuk membentuk kolom 

yang tinggi, memungkinkan penggunaan kreatif dalam desain bangunan. 

• Kemudahan Transportasi: Kontainer mudah diangkut dan diangkut 

menggunakan berbagai moda transportasi, memudahkan distribusi dan 

pengiriman ke lokasi konstruksi. 

• Pengurangan Tumpukan di Pelabuhan: Menggunakan kontainer bekas 

membantu mengurangi jumlah kontainer yang menumpuk di pelabuhan, 

sehingga mengurangi masalah kepadatan di pelabuhan. 
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• Harga Terjangkau: Kontainer bekas umumnya memiliki harga yang 

terjangkau, menjadikannya alternatif yang ekonomis untuk bahan bangunan. 

 

Adapun selain itu, penggunaan kembali bahan bekas seperti kontainer 

membantu mengatasi masalah penggunaan energi berlebihan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Studi ini menggambarkan pendekatan inovatif dalam merancang rumah susun 

menggunakan kontainer bekas pasca pandemi dengan konsep tropis di Indonesia 

untuk mengatasi tantangan kepadatan penduduk. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar dalam menciptakan perumahan yang 

berkelanjutan, responsif terhadap pandemi, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah: 

1. Rumah susun kontainer bekas adalah solusi berkelanjutan: Menggunakan 

kontainer bekas dalam konstruksi rumah susun adalah solusi berkelanjutan yang 

membantu mengurangi dampak lingkungan dan memanfaatkan sumber daya 

yang ada. 

2. Konsep tropis meningkatkan kenyamanan: Menerapkan konsep tropis dalam 

desain membantu menciptakan rumah susun yang nyaman dan sehat, dengan 

pencahayaan alami yang memadai dan ventilasi yang baik. 

3. Fleksibilitas sebagai respons terhadap pandemi: Fleksibilitas dalam desain 

rumah susun memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan kebutuhan, 

termasuk kerja dari rumah, yang semakin menjadi tren akibat pandemi. 

4. Kerja sama dengan pemerintah dan pemangku kepentingan: Untuk 

mengimplementasikan proyek ini secara luas, kerja sama dengan pemerintah 

setempat, pengembang, dan masyarakat sangat penting. Dukungan dalam bentuk 

kebijakan dan regulasi yang mendukung perumahan berkelanjutan juga 

diperlukan. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran untuk 

pengembangan lebih lanjut: 

1. Penelitian lanjutan: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengevaluasi 

kinerja rumah susun reuse container dengan konsep tropis dalam situasi nyata, 

termasuk pemantauan terhadap konsumsi energi dan dampak lingkungan. 

2. Edukasi dan kesadaran masyarakat: Program edukasi dan kesadaran masyarakat 

perlu diterapkan untuk menjelaskan manfaat dari rumah susun konsep tropis 

dengan kontainer bekas dan bagaimana hal ini dapat meningkatkan kualitas 

hidup. 

3. Kerja sama lebih lanjut: Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya harus 

terus bekerja sama untuk merumuskan dan menerapkan kebijakan yang 

mendukung perumahan berkelanjutan dan penanganan pandemi. 

4. Inovasi material: Penelitian dan pengembangan lebih lanjut dalam inovasi 

material ramah lingkungan untuk konstruksi rumah susun dengan kontainer 

bekas dapat mengurangi dampak lingkungan. 
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5. Partisipasi masyarakat: Menggandeng masyarakat dalam pengambilan 

keputusan terkait desain dan pengelolaan rumah susun dapat meningkatkan rasa 

memiliki dan pemeliharaan fasilitas. 

6. Saran-saran ini bertujuan untuk memajukan implementasi konsep ini sebagai 

solusi yang lebih luas untuk tantangan wabah pandemi dan kepadatan penduduk 

di Indonesia, sambil mempromosikan keberlanjutan dan kualitas hidup yang 

lebih baik bagi masyarakat. 
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